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ABSTRAK 

 

Hubungan Antara Pola Asuh Permisif Orang Tua Dan Interaksi 

Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual Berisiko Pada Mahasiswa 

 

Oleh: 

Andesva Dewi 

 
Masa remaja kerap kali ditandai dengan masa pubertas, pada masa 

ini dikatakan bahwa remaja belum mampu mengendalikan diri secara 
sempurna sehingga sangat rentan terhadap berbagai pengaruh dari 
lingkungan sosial termasuk perilaku seksualnya. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku seksual pada remaja yaitu pola asuh orang 
tua terutama pola asuh permisif orang tua dan interaksi teman sebaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola asuh 
permisif orang tua dan interaksi teman sebaya dengan perilaku seksual 
berisiko pada mahasiswa. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa/i fakultas A, B, C 
Universitas X Lampung angkatan 2019-2022. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 73  
mahasiswa/i. Terdapat  tiga skala yang digunakan yaitu skala perilaku 
seksual berisiko (α = 0.959), skala pola asuh permisif (α = 0.949) dan 

skala interaksi teman sebaya (α = 0.914). Teknik analisis yang digunakan 
adalah teknik regresi berganda dengan bantuan software JASP 0.16.0 for 

windows. 
Hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu nilai R = 

0.815 dan F = 69.133 dengan taraf signifikan p< .001 yang menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama ada hubungan antara pola asuh permisif 
orang tua dan interaksi teman sebaya dengan perilaku seksual berisiko 
pada mahasiswa/i di Universitas X Lampung. Sumbangan efeltif yang 

diberikan pola asuh permisif orang tua dan interaksi teman sebaya 
terhadap perilaku seksual berisiko sebesar 66.4%. Nilai koefisien korelasi 

rx1-y = 0.430 dengan sig. <.001 (p<0.01) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel pola asuh permisif orang tua memiliki hubungan yang 
positif signifikan dengan perilaku seksual berisiko pada mahasiswa/i 

dengan sumbangan efektif sebesar 12.1%. Untuk perolehan nilai rx2-y = 
0.767 dengan sig <.001 (p < 0.01) yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif signifikan antara interaksi teman sebaya dengan 

perilaku seksual berisiko mahasiswa/i dengan sumbangan efektif sebesar 
54.3%. 
Kata Kunci: Pola asuh permisif, interaksi teman sebaya, perilaku seksual berisiko. 
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ABSTRACT 
 

Relationship Between Permissive Parenting Patterns of Parents and 

Peer Interaction with Risky Sexual Behavior in College Students 
 

By: 

Andesva Dewi 

 
Adolescence is often marked by puberty, at this time it is said that 

adolescents have not been able to control themselves perfectly so that 

they are very vulnerable to various influences from the social 
environment including their sexual behavior. There are several factors 
that influence sexual behavior in adolescents, namely parenting style, 

especially permissive parenting style and peer interaction. This study 
aims to analyze the relationship between permissive parenting parents 

and peer interaction with risky sexual behavior in college students. 
The population of this study were all students of faculties A, B, C, 

University of X Lampung, class of 2019-2022. This research uses 

quantitative methods. The sampling technique used is purposive 
sampling. The sample in this study amounted to 73 students. There are 
three scales used, namely the risky sexual behavior scale (α = 0.959), the 

permissive parenting scale (α = 0.949) and the peer interaction scale (α 
= 0.914). The analysis technique used is multiple regression technique 
with the help of JASP 0.16.0 software for windows. 

The results of the analysis of the data obtained from this study are 
the values of R = 0.815 and F = 69.133 with a significant level of p <.001 

which indicates that together there is a relationship between permissive 
parenting parents and peer interaction with risky sexual behavior in 
students at X University of Lampung. The effective contribution of 

permissive parenting and peer interaction to risky sexual behavior is 
66.4%. The value of the correlation coefficient rx1-y = 0.430 with sig. 
<.001 (p<0.01) so that it can be concluded that the permissive parenting 

variable of parents has a significant positive relationship with risky 
sexual behavior in college students with an effective contribution of 

12.1%. For the value of rx2-y = 0.767 with sig <.001 (p <0.01) which 
indicates that there is a significant positive relationship between peer 
interaction and students' risky sexual behavior with an effective 

contribution of 54.3%. 
Keywords: Permissive parenting, peer interaction, risky sexual behavior.  
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MOTTO 

 

                   

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 

Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 

berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia 

mendapat  (pembalasan) dosa(nya)” 

 

QS. Al-Furqan [25]: 68 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikis, maupun 

intelektual. Ada beberapa tugas perkembangan pada masa 

remaja, semua tugas perkembangan pada masa remaja berpusat 

pada perpindahan dari pola perilaku masa kanak-kanak menuju 

persiapan menuju masa remaja. 

Hurlock, (1998) menjelaskan beberapa tugas 

perkembangan remaja. Salah satu tugas perkembangan penting 

pada masa remaja adalah minat seksual dan perilaku seksual. 

Dalam membentuk hubungan baru yang lebih matang dengan 

lawan jenis, dan dalam memainkan peran yang sesuai dengan 

jenis kelaminnya, remaja harus memperoleh konsep-konsep 

yang mereka miliki sebagai anak-anak. Dorongan untuk 

melakukan hal ini berasal dari tekanan sosial, terutama dari 

minat remaja itu sendiri terhadap seksual dan keingintahuannya 

tentang seksual. 

Rasa ingin tahu yang tinggi memungkinkan remaja untuk 

mencoba segala hal yang belum pernah dialami sebelumnya, 

termasuk yang berhubungan dengan seksualitas (Paramitha & 

Nurdibyanandaru, 2013). Karena tingginya minat remaja 

terhadap seksual, remaja selalu berusaha untuk mengetahui 

informasi lebih lanjut tentang seksual. Namun hanya sedikit 

remaja yang mengetahui seluk beluk tentang seksual itu sendiri 

dari orang tuanya. Oleh karena itu, remaja mencari berbagai 

sumber informasi yang mungkin bisa mereka peroleh, seperti 

dari internet, berdiskusi dengan teman, buku tentang seksual, 

atau bereksperimen dengan masturbasi, bermesraan, hingga 

berhubungan seksual. 
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Masa remaja juga masa peralihan dari tahap anak-anak ke 

tahapan menuju dewasa yang kerap ditandai oleh adanya 

perubahan hormonal  remaja pada masa pubertas.  

Masa pubertas menghasilkan perubahan drastis pada 

pertumbuhan fisik, fungsi normal dan ketegangan seksual 

remaja. Ketegangan seksual akan mereda saat muncul perilaku 

seperti masturbasi, hubungan seksual atau hal lain yang tidak 

disadari seperti nocturnal emission (Amalia, 2019). 

Pada tahap pubertas ini adalah saat dimana kriteria 

kematangan seksual muncul pada diri remaja. ciri seksual 

sekunder terus berkembang dan sel-sel diproduksi dalam organ 

seksual (Jahja, 2011). Perubahan hormonal pada remaja 

berpengaruh langsung pada keadaan perasaan individu yang 

bersangkutan dan demikian berpengaruh juga pada perilaku 

seksualnya (Sarwono, 2008). 

Menurut Sarwono (2011) masa remaja sering disebut 

sebagai masa ―pencarian jati diri‖ karena remaja belum mampu 

berfungsi dan mengontrol secara optimal fungsi fisik dan 

psikisnya. Keadaan ini membuat remaja memiliki emosi yang 

lebih tinggi karena belum mampu mengendalikan diri secara 

sempurna, sehingga sangat rentan terhadap berbagai pengaruh 

dari lingkungan sosial termasuk perilaku seksualnya 

(Kusumastuti & Fatimah, 2021). 

Mahasiswa yang merupakan bagian dari remaja juga 

tidak lepas dari pengaruh pergaulan yang serba permisif 

(semuanya bebas). Mereka umumnya tinggal di kos-kosan, 

sehingga berkumpul dalam satu komunitas mahasiswa, dan 

yang jelas jauh dari pengawasan orang tua, sedangkan pemilik 

kos tidak bisa diharapkan sepenuhnya untuk memberikan 

teguran. Berdasarkan data yang ditemukan dimedia, terdapat 

beberapa kasus penyimpangan yang dilakukan oleh mahasiswa, 

seperti ditemukan video porno di mana pelakunya adalah 

mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi. (Rinfa & Indrawati, 

2016). 
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Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 

2017 (survei dilakukan per 5 tahun) menunjukkan bahwa 

delapan persen pria dan dua persen wanita berusia 15 hingga 24 

tahun pernah melakukan hubungan seksual, sebanyak 11% 

hamil di luar nikah. Data dari Reckitt Benckiser Indonesia yang 

melakukan survei pada tahun 2019 menyebutkan bahwa 33% 

remaja Indonesia pernah melakukan hubungan seksual. 

Mahasiswa sendiri dapat masuk dalam kategori remaja, karena 

pada umumnya rentang usia mahasiswa adalah 18 sampai 25 

tahun. Adapun yang disebut remaja berusia 10 sampai 24 tahun 

(BKKBN, 2020). 

Kehamilan remaja di luar nikah inilah yang membuat 

kasus aborsi masih tinggi karena merupakan pilihan yang tidak 

bisa dihindari. Selain itu, perilaku seks bebas juga akan 

berdampak fisiologis pada remaja, yang dapat memicu 

terjadinya penyakit menular seksual, seperti HIV/AIDS. 

Perilaku seksual didefinisikan sebagai perilaku negatif 

yang mengancam kesehatan akibat terpapar berbagai penyakit 

menular seksual seperti hepatitis B, hepatitis C, Human 

Immunodeficiency (HIV) dan berbagai infeksi menular seksual 

lainnya (dalam Ungsianik & Yuliati, 2017).  

Berdasarkan teori Soetjiningsih (2014) perilaku seksual 

remaja juga dapat dipengaruhi oleh rasa cinta dan kasih sayang 

serta perasaan menggebu-gebu yang tinggi pada masing-masing 

pasangan tanpa adanya ikatan yang jelas, yang biasa disebut 

dengan pacaran. Stenberg (2002) mengemukakan bahwa 

berpacaran adalah hubungan erat yang terjalin antara individu 

tetapi bukan saudara, dalam hubungan cinta yang mengandung 

nafsu, keintiman dan ikatan. Hubungan kencan didasarkan pada 

beberapa tujuan, motivasi seorang remaja untuk menjalin 

hubungan pacaran adalah untuk mendapatkan pemenuhan 

kebutuhan untuk selalu bersama, bersenang-senang, mengenal 

pasangan lebih baik, ujian cinta dan seks. (dalam 

Prihatiningrum, 2015). 
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Febriana & Mulyono (2019) menyebutkan berdasarkan 

teori yang ada bahwa perilaku seksual remaja berkaitan erat 

dengan sikap remaja terhadap hubungan seksual berisiko. 

Perilaku seksual pada remaja dapat menimbulkan masalah dari 

berbagai aspek. Semakin tinggi jumlah hubungan seksual 

berisiko, semakin tinggi dampak hubungan seksual berisiko. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pada 

remaja cukup banyak dan sangat kompleks. Perilaku seksual 

adalah segala tindakan yang dilakukan yang didorong oleh 

gairah seksual, dengan lawan jenis atau dengan sesama jenis 

tanpa ikatan hukum menurut agama. Beberapa faktor yang 

dapat menyebabkan remaja melakukan hubungan seksual, yaitu 

faktor religiusitas, faktor pola asuh, dan faktor tekanan teman 

sebaya. Dari pernyataan tersebut ditemukan bahwa penyebab 

utama terkait perilaku seks bebas pada remaja adalah pola asuh. 

Kecenderungan perilaku seksual remaja yang buruk dipengaruhi 

oleh pola asuh yang salah dalam mendidik dan membesarkan 

anak (Sarwono, 2008). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pandensolang, 

Kundre & Oroh., (2019) menunjukkan bahwa orang tua yang 

menerapkan pola asuh demokratis memiliki remaja dengan 

perilaku seksual 20,8% dan tidak berisiko sebanyak 79,2%. 

Orang tua dengan pola asuh otoriter memiliki remaja dengan 

perilaku seksual 66,7% dan tidak berisiko sebanyak 33,3%. 

Sedangkan orang tua dengan pola asuh permisif memiliki 

perilaku seksual paling tinggi sebanyak 90% dan tidak berisiko 

sebanyak 10% 

Pola asuh permisif adalah kebalikan dari pola asuh 

otoriter. Keuntungan dari pola asuh permisif adalah anak dapat 

menentukan apa yang diinginkannya. Namun, jika anak tidak 

dapat mengontrol, dan mengendalikan dirinya, maka anak akan 

terjerumus pada hal-hal yang cenderung negatif.  

Pola asuh permisif sendiri ditandai dengan rendahnya 

tingkat pengasuhan orang tua, orang tua membebaskan anaknya 

untuk melakukan hal-hal yang diinginkan anaknya dengan kata 
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lain lepas kendali dari orang tua. Kurangnya kontrol dari orang 

tua serta minimnya pendidikan dan bimbingan dapat memicu 

remaja untuk bebas melakukan sesuatu dan dapat 

menjerumuskan remaja ke dalam bentuk pergaulan remaja salah 

satunya perilaku seksual. 

Faktor kedua yang sangat berpengaruh terhadap perilaku 

yang muncul pada remaja adalah teman sebaya. Teman sebaya 

merupakan orang yang paling dekat dengan remaja, teman 

sebaya memegang peranan yang sangat penting salah satunya 

dalam hal seksualitas. Jika seorang remaja memiliki teman yang 

aktif secara seksual, maka kemungkinan remaja tersebut akan 

aktif secara seksual semakin tinggi mengingat pada usia 

tersebut mereka ingin diterima dengan baik oleh lingkungannya 

(Andriyani & Al Muadudi, 2018). 

Peneliti telah melakukan survei singkat menggunakan 

Google form yang dibagikan melalui media sosial (WhatsApp) 

pribadi peneliti yang diisi oleh 20 responden dan menemukan 

hasil, sebanyak 7 responden masuk kedalam tahap touching, 

yaitu pernah bahkan sering berpegangan tangan, berpelukan dan 

memegang pinggang dan paha pasangan. 3 responden masuk 

kedalam kategori kissing, yaitu berciuman bibir juga mencium 

bagian leher. 4 responden masuk kedalam tahap petting, yaitu 

meraba bagian dada, paha dalam hingga menggesekkan 

kelamin. 6 responden masuk kedalam tahap sexual intercourse, 

yaitu berhubungan intim. 

Dapat disimpulkan bahwa dari 20 responden, 7 

responden masuk kedalam tahap touching, 3 responden masuk 

kedalam kategori kissing, 4 responden masuk kedalam tahap 

petting, 6 responden masuk kedalam tahap sexual intercourse. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dan 

studi pendahuluan yang peneliti telah lakukan, peneliti tertarik 

meneliti tentang Hubungan antara Pola Asuh Permisif Orang 

Tua dan Interaksi Teman Sebaya dengan Perilaku seksual 

berisiko pada Remaja. Di mana variabel bebas dalam penelitian 
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ini yaitu pola asuh permisif orang tua dan interaksi teman 

sebaya dan variabel terikat yaitu perilaku seksual berisiko. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang didapat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Adakah hubungan antara pola asuh permisif orang tua 

dengan perilaku seksual berisiko pada mahasiswa? 

2. Adakah hubungan antara interaksi teman sebaya dengan 

perilaku seksual berisiko pada mahasiswa? 

3. Adakah hubungan antara pola asuh permisif orang tua dan 

interaksi teman sebaya dengan perilaku seksual berisiko 

pada mahasiswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adakah hubungan antara pola asuh 

permisif orang tua dengan perilaku seksual berisiko pada 

mahasiswa. 

2. Untuk mengetahui adakah hubungan antara interaksi teman 

sebaya dengan perilaku seksual berisiko pada mahasiswa. 

3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara pola asuh 

permisif orang tua dan interaksi teman sebaya dengan 

perilaku seksual berisiko pada mahasiswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Sebagai sumbangan ilmu dalam bidang Psikologi, 

terkhusus ke dalam Psikologi Perkembangan terkait 

perilaku seksual pada remaja serta mengetahui 

pentinganya memilih pola asuh yang terbaik untuk anak 

dan memberikan pengetahuan mengenai seksualitas 



 

 

 

7 

kepada anak dimasa remaja. Juga memberikan 

pengawasan kepada anak mengenai teman sebayanya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran bagaimana teman sebaya sangat memberi 

pengaruh yang cukup besar kepada remaja. 

b. Bagi Orangtua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran bagaimana pengaruh pola asuh permisif 

yang diterapkan oleh orangtua terhadap perilaku 

seksual pada remaja 

c. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu acuan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah di temukan 

peneliti yang sekiranya selaras dengan tema penelitian di atas. 

Adapun penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Isnaeni et 

al., (2017) yang berjudul ―Hubungan antara Pengetahuan, 

Pola Asuh Permisif, Tayangan Pornografi, dan 

Konformitas Teman Sebaya dengan Perilaku Seks Remaja 

yang Menggunakan Jasa WPS (Wanita Penjaja Seks) di 

Bandungan Kab. Semarang‖. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan hasil p-value 0,002. Karena p-value = 0,002 

< (0,05), maka disimpulkan ada hubungan pola asuh 

permisif dengan remaja pengguna jasa seks dengan WPS di 

Bandungan.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

Isnaeni et al., (2017)dengan penelitian ini terletak pada 

variabel bebasnya di mana penelitian sebelumnya 
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menambahkan variabel Pengetahuan, dan tayangan 

pornografi sedangkan pada penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan pola asuh permisif dan interaksi teman 

sebaya sebagai variabel bebasnya. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Isnaeni et al., (2017) menggunakan 

accidental sampling, sedangkan penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, dengan subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas X Lampung. 

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Rosalina, 2018) yang 

berjudul ―Perilaku seksual remaja ditinja dari religiusitas 

dan pola asuh permisif pada SMA ―X‖ Rowosari Kendal‖. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara pola asuh permisif dengan perilaku 

seksual (p = 0,009). 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

(Rosalina, 2018)dengan penelitian ini terletak pada variabel 

bebasnya di mana peneliti mengubah variabel religiusitas 

dengan variabel interaksi teman sebaya pada penelitian ini. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Rosalina, 

2018) menggunakan cluser random sampling, sedangkan 

penelitian ini menggunakan purposive sampling, dengan 

subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas X Lampung. 

3. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Haryati & Thania, 

2021), dengan judul ―Pola asuh permisif dengan perilaku 

seksual pada remaja‖. Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan, diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara pola asuh permisif dengan perilaku 

seksual, yaitu dengan asumsi semakin tinggi pola asuh 

permisif yang diterapkan orang tua kepada remaja, maka 

semakin tinggi pula pola asuh permisif yang diterapkan 

oleh orang tua terhadap remaja. perilaku. penampilan 

seksual. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh permisif 

yang diterapkan orang tua terhadap remaja, maka semakin 

rendah pula perilaku seksual yang muncul.  
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Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

(Haryati & Thania, 2021) dengan penelitian ini terletak 

pada variabel bebasnya di mana peneliti menambahkan 

variabel interaksi teman sebaya untuk diteliti secara 

spesifik. dengan subjek yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa Universitas X Lampung. 

4. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Suyuti et al., 

2021), dengan judul ―Hubungan Peran Teman Sebaya 

danKetaatan Beragama dengan Perilaku seksual pada 

Mahasiswa FKM UMI‖ Setelah dilakukan uji Chi Square 

didapatkan nilai p-value sebesar 0,001. Karena p value < 

0,05 maka disimpulkan ada hubungan yang signifikan 

antara peran teman sebaya dengan perilaku seksual pada 

mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat FKM UMI 2018.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

(Suyuti et al., 2021)dengan penelitian ini terletak pada 

variabel bebasnya di mana peneliti mengubah variabel 

ketaatan beragama dengan variabel pola asuh permisif 

orang tua pada penelitian ini. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh (Suyuti et al., 2021)ini menggunakan 

simple random sampling, sedangkan penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, dengan subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas X Lampung. 

5. Berikutnya pada penelitian yang dilakukan (Puspita et al., 

2020), dengan judul ―Hubungan Penggunaan Media Sosial 

dan Peran Teman Sebaya dengan Perilaku seksual di SMK 

Kota Surakarta‖ Pada hasil uji Rank Spearman 

menunjukkan sig = 0,001 (sig < 0,05), artinya ada 

hubungan yang signifikan antara peran teman sebaya 

dengan perilaku seksual.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

(Puspita et al., 2020), dengan penelitian ini terletak pada 

variabel bebasnya di mana peneliti mengubah variabel 

penggunaan media sosial dengan variabel pola asuh 



 

 

 

10 

permisif orang tua pada penelitian ini. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Puspita et al., 2020) ini 

menggunakan cross sectional study, sedangkan penelitian 

ini menggunakan purposive sampling, dengan subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas X Lampung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan secara bersama-sama yang signifikan antara 

pola asuh permisif orang tua dan interaksi teman sebaya 

dengan perilaku seksual berisiko, dapat dilihat dari hasil 

perolehan nilai koefisien R = 0.815 dengan F = 69.133 sig. 

0.001 (p < ,001). Adapun sumbangan efektif dari kedua 

variabel bebas sebesar 66.4% terhadap perilaku seksual dan 

sisanya sebesar 33.6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

diluar penelitian ini. 

2. Ada hubungan positif signifikan antara pola asuh permisif 

orang tua dengan perilaku seksual berisiko pada mahasiswa, 

dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi (rx1-y) = 0.430 

dengan sig. 0.001 (p<.001) dengan simpulan bahwa semakin 

tinggi pola asuh permisif maka semakin tinggi pula perilaku 

seksual berisiko yang dimiliki oleh mahasiswa begitupun 

sebaliknya. Adapun sumbangan efektif yang diberikan sebesar 

12.1%. 

3. Ada hubungan positif signifikan antara interaksi teman sebaya 

dengan perilaku seksual berisiko pada mahasiswa, dapat 

dilihat dari nilai koefisien korelasi (rx2-y) = 0.767 dengan sig. 

0.001 (p<.001) dengan simpulan bahwa semakin tinggi 

interaksi teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku 

seksual berisiko yang dimiliki oleh mahasiswa begitupun 

sebaliknya. Adapun sumbangan efektif yang diberikan sebesar 

54.3%. 
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B. Rekomendasi  

1. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para 

remajaa yang belum atau telah melakukan perilaku seksual 

agar mengetahui dampak negatif dari perilaku seksual 

berisiko. 

2. Bagi Orang Tua 

Bagi orangtua diharapkan dapat memberikan pola 

pengasuhan yang terbaik bagi anak agar dapat membimbing 

dan memberikan pengetahuan tentang seksual dan bahaya dari 

perilaku seksual yang terjadi diluar pernikahan. 

Bagi orangtua juga dapat menerapkan pola pengasuhan 

Tarbiyah Jinsiyah pada anak, yaitu konsep pengasuhan dalam 

islam yang biasa dikenal dengan pendidikan seksual dalam 

upaya untuk mendidik hawa nafsu anak sesuai dengan nilai-

nilai agama. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tema serupa, diharapkan dapat 

mengembangkan dan mendalami hal-hal yang berkaitan 

dengan variabel yang diteliti dan diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih kompleks 

dalam membahas setiap variabel. 
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